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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat. Proses pembangunan bangsa 
tidak terlepas dari pendidikan. Negara melalui program pendidikan 
diharapkan mampu menghasilkan individu-individu yang terdidik dan 
memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik, sehingga dapat 
berpartisipasi dalam pembangunan. Manusia mengalami beragam hal 
melalui proses pendidikan, artinya manusia akan berada pada situasi yang 
mengharuskan dirinya untuk berpikir logis demi mendapatkan jawaban 
dari situasi yang dialaminya. Maka dalam hal ini manusia sedang berada 
dalam proses belajar, melalui pengalaman-pengalaman yang dialami 
dalam kehidupannya. Berlangsungnya suatu proses pembelajaran 
bergantung pada interaksi antara manusia sebagai pebelajar dengan 
lingkungannya sebagai tempat belajar. Manusia sebagai pebelajar hidup 
pada suatu lingkungan yang tidak lain adalah tempatnya belajar, maka dari 
lingkungannya ini manusia menjalani praktik hidupnya sekaligus 
mendapatkan ilmu dari pengalaman yang dialami melalui peristiwa 
maupun fenomena yang dihadapi. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang berlangsung seumur hidup, 
dimulai bahkan sejak manusia masih berada dalam kandungan. 
Lingkungan tempat manusia hidup akan memberikan pengalaman-
pengalaman sebagai bahan pelajaran manusia untuk mendapatkan 
pendidikan. Ada lingkungan pendidikan yang tercipta dengan sendirinya 
atau secara alamiah, ada pula lingkungan pendidikan yang memang secara 
sengaja diciptakan khusus untuk kepentingan pendidikan. Adapun 
lingkungan pendidikan secara alamiah mencakup lingkungan keluarga dan 
masyarakat, sedangkan lingkungan yang khusus diciptakan untuk 
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kepentingan pendidikan diselenggarakan dalam bentuk yang kita kenal 
sebagai sekolah.  
Lingkungan keluarga menjadi yang pertama dan utama dalam 
proses pendidikan manusia. Melalui peran orang tua, manusia menemui 
dan megalami pendidikan untuk pertama kalinya, bahkan hingga 
seterusnya. Pendidikan dalam lingkup keluarga dimulai sejak manusia 
berada di dalam kandungan, lahir, hingga tumbuh dewasa. Keluarga 
merupakan lingkup dengan peran sangat penting dalam proses pendidikan 
manusia, karena dimulai dari keluarga manusia melakukan interaksi untuk 
pertama kalinya. Selanjutnya dari interaksi tersebut akan membentuk 
ikatan-ikatan antar anggota keluarga karena seorang anak tidak dapat 
melakukan segala sesuatunya sendiri, tentu akan membutuhkan bantuan 
dari anggota keluarga lainnya. 
Lingkungan pendidikan selanjutnya adalah lingkungan masyarakat. 
Sebagai makhluk sosial, manusia tentu selalu melakukan interaksi demi 
memenuhi kebutuhannya. Telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, 
bahwa manusia telah memulai interaksi dari lingkup kelompok yang 
paling kecil yaitu keluarga. Maka pada tahap selanjutnya, manusia sebagai 
makhluk sosial tentu akan berhadapan dengan kelompok yang lebih besar 
yaitu masyarakat. Masyarakat merupakan lingkungan penyelenggara 
pendidikan yang memiliki peranan dalam lingkup yang lebih kompleks. 
Fungsi masyarakat dalam pendidikan tidak jauh berbeda dengan fungsi 
dari keluarga. Pendidikan di masyarakat dapat diselenggarakan baik dalam 
bentuk yang dilembagakan maupun yang tidak dilembagakan. Bermacam-
macam komunitas dan organisasi dapat menjadi lingkungan pembelajaran 
manusia, seperti organisasi kepemudaan, organisasi keagamaan, serta 
lembaga-lembaga lain yang di dalamnya memiliki program-program 
pendidikan untuk membentuk dan mengembangkan potensi para 
anggotanya.  
Lingkungan pendidikan selanjutnya adalah sekolah. Sekolah 
merupakan lingkungan pendidikan yang berada di masyarakat. Sekolah 
3 
 
dapat menjadi tempat pengganti penyelenggara pendidikan selain di rumah 
dengan keluarga. Dengan penerapan kurikulum tertentu, sekolah 
menyelenggarakan pendidikan untuk mengembangkan potensi seorang 
individu. Peran tenaga pendidik dalam lingkup sekolah akan melengkapi 
peranan yang telah diberikan orang tua di keluarga. Tenaga pendidik atau 
guru bertugas untuk melaksanakan transfer ilmu dalam suatu pembelajaran 
yang dilaksanakan di kelas, selain itu juga untuk mendidik untuk 
membentuk kepribadian siswa, serta untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki sehingga manfaatnya dapat dirasakan baik bagi dirinya sendiri 
maupun untuk lingkungannya. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara”. 
 
Melalui undang-undang tersebut, Negara mengharapkan 
masyarakat melalui kesadarannya akan pendidikan untuk melakukan 
pembelajaran demi mengembangkan potensi yang ada dalam diri setiap 
individu. Adapun pelaksanaan pendidikan di Indonesia erat kaitannya 
dengan pembentukan karakter siswa, hal tersebut erat pula kaitannya 
dengan tujuan pendidikan bahwa selain untuk mengembangkan potensi 
dan kecerdasan, pendidikan juga diharapkan mampu untuk membentuk 
karakter yang baik bagi seorang siswa, serta memiliki akhlak mulia. Selain 
itu, keterampilan yang didapat dari keikutsertaan dalam pendidikan akan 
memberikan manfaat untuk diri sendiri di masyarakat. Maka dengan 
keterampilannya itulah, manusia akan berusaha untuk bertahan hidup di 
masyarakat. Keterampilan-keterampilan tersebut akan diterapkan ketika 
telah menghadapi dunia kerja sehari-hari. Hal tersebut tidak lain bertujuan 
untuk memberikan sumbangsih terhadap pembangunan bangsa. 
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Dalam lingkup yang sempit, pendidikan sering digambarkan 
dengan sekolah. Salah satu tempat di mana manusia menerima dan 
mengalami proses pendidikan adalah di sekolah, khususnya pada ranah 
pendidikan formal. Sekolah menjadi tempat berlangsungnya pendidikan 
yang diselenggarakan secara terencana melalui penerapan kurikulum 
tertentu. Sekolah mengupayakan pendidikan terhadap anak dan remaja 
(usia sekolah) yang agar mempunyai kemampuan kognitif, serta 
membentuk mental yang berkesadaran maju yang berguna untuk diri 
mereka sendiri untuk terjun ke masyarakat, demi menjalin hubungan sosial, 
dan memikul tanggung jawab mereka sebagai individu maupun sebagai 
makhluk sosial. Sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan memiliki 
peran yang utama dalam peningkatan kualitas peserta didiknya sebagai 
sumber daya manusia.  
Melalui pendidikan formal yang diselenggarakan sekolah, manusia 
mendapatkan ilmu pengetahuan dengan cara mempelajarinya, serta dapat 
menemukan dan mengasah potensi diri dengan bimbingan guru sebagai 
pendidik. Maka tidak lain bahwa pendidikan formal melalui sekolah 
merupakan salah satu usaha untuk menciptakan sumber daya manusia 
demi pembangunan bangsa. Adapun sekolah, guru, dan siswa serta proses 
pembelajaran yang menyertainya merupakan komponen pendidikan formal 
yang harus dipenuhi. Dalam pendidikan formal, pembelajaran merupakan 
proses utama terjadinya interaksi pendidikan antara guru kepada siswa. 
Maka dalam hal ini pembelajaran merupakan proses di mana guru menjadi 
fasilitator pada lingkungan belajar, yang menyediakan fasilitias belajar dan 
mengatur lalu lintas belajar, sedangkan siswa sebagai subjek dari 
pembelajaran, sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 
centered). 
Demi mencapai hasil yang maksimal pada pembelajaran, 
komponen-komponen penting dalam pendidikan formal yang mencakup 
sekolah, guru, dan siswa, hendaknya melaksanakan pembelajaran dengan 
cara yang tepat dan dalam proses yang berkesinambungan. Pada proses 
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pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang saling 
berinteraksi dengan peran masing-masing. Siswa sebagai pusat 
pembelajaran bertugas sebagai pebelajar, sedangkan guru memberikan 
pelajaran sebagai seorang pengajar. Dalam proses pembelajaran, kegiatan 
belajar dan mengajar berlangsung secara bersamaan. Guru memberikan 
materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sedangkan 
siswa menerima pelajaran dengan kemampuan masing-masing. Dalam 
proses pembelajaran diharapkan terjadi interaksi edukatif yang aktif antara 
guru dan siswa. Maka untuk mencapainya, dibutuhkan beberapa unsur 
pendukung pembelajaran lainnya yang saling berhubungan dalam satu 
kesatuan, yang mencakup sumber atau media pembelajaran, model dan 
metode pembelajaran, serta pengembangan dari proses pembelajaran itu 
sendiri. 
Proses pembelajaran yang baik dan tepat akan memberikan hasil 
belajar yang baik pula kepada siswa. Untuk itu, diperlukan adanya 
penguatan-penguatan tertentu terhadap materi yang disampaikan guru 
kepada siswa dalam proses pembelajaran. Penguatan materi pembelajaran 
tersebut tidak hanya diberikan dalam bentuk penjelasan maupun dengan 
mencatat materi belajar, namun dapat diberikan dalam bentuk pertanyaan 
atau soal-soal. Dengan bentuk soal, daya ingat siswa terhadap materi 
pembelajaran akan lebih meningkat. Selain itu pertanyaan yang diberikan 
secara langsung kepada siswa akan memberikan stimulus untuk 
mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung 
pasif ketika harus mendengarkan penyampaian materi oleh guru dan 
mencatat materi pelajaran, sehingga hal tersebut mempengaruhi tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan observasi pratindakan yang dilaksanakan pada bulan 
Januari 2015, hasil belajar siswa kelas XI IIS 2 SMA Negeri 1 Boyolali 
pada mata pelajaran Sosiologi masih rendah. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa permasalahan yang ada di kelas, di antaranya: 
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1. Siswa kurang siap dalam menerima pelajaran karena beberapa siswa 
terlambat masuk kelas. 
2. Beberapa siswa terlihat sering bermain dengan handphone di dalam 
kelas saat pelajaran masih berlangsung. 
3. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai 
untuk bahan pelajaran yang disampaikan, serta siswa kurang aktif 
mengikuti pelajaran. 
4. Sejumlah siswa memiliki hasil belajar yang rendah. Pada kegiatan 
pretest mata pelajaran Sosiologi, didapatkan rata-rata kelas hanya 
sebesar 73,54. Jumlah rata-rata tersebut tidak mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
untuk mata pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Boyolali adalah 80. 
Sebanyak 54,83% dari jumlah siswa sebanyak 31 siswa kelas XI IIS 2 
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Dari beberapa permasalahan yang diungkapkan di atas telah 
didapatkan beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 
Menyadari permasalahan tersebut, guru bersama peneliti melakukan 
refleksi, yakni suatu bentuk evaluasi oleh guru untuk merenungkan 
kembali mengenai apa yang telah dilakukan pada kegiatan pembelajaran di 
kelas, sehingga akan menemukan kelebihan dan kekurangan dari tindakan 
yang telah dilakukan tersebut. Kegiatan refleksi bersama dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi serta untuk menemukan solusi 
perbaikan dari permasalahan yang ditemukan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Sosiologi, kelas XI IIS 
2 merupakan kelas dengan keaktifan belajar yang kurang dibanding 
dengan kelas lainnya, sehingga hasil belajar yang diperoleh pun lebih 
rendah. Guru telah menyadari permasalahan tersebut sejak pertama kali 
mengampu di kelas XI IIS 2. Namun guru sudah mengupayakan untuk 
memperbaiki pembelajaran untuk menarik keaktifan siswa dalam belajar 
sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal. Upaya yang dilakukan 
antara lain dengan menyajikan video pembelajaran yang sesuai dengan 
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materi ajar, yang ditampilkan melalui LCD. Guru juga menampilkan 
materi pelajaran melalui slide powerpoint yang disertai dengan tampilan 
gambar atau ilustrasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun cara-
cara yang telah dilakukan tersebut dirasa belum memberikan hasil yang 
maksimal. 
Dari pendapat yang diungkapkan guru pada kegiatan wawancara, 
guru menginginkan adanya suatu perubahan pada pembelajaran. Pada 
mata pelajaran Sosiologi siswa kelas XI IIS 2 diharapkan mengalami 
peningkatan hasil belajar. Maka guru bersama peneliti berupaya mencari 
solusi dari permasalahan-permasalahan di atas. Dari kegiatan refleksi yang 
dilakukan guru dan peneliti diperoleh kesimpulan yang menyatakan bahwa 
perlu dilakukan suatu perubahan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IIS 2. Berdasarkan 
refelksi tersebut, dalam rangka perbaikan proses pembelajaran dan 
mencari solusi untuk permasalahan yang ada maka perlu diadakan 
Penelitian Tindakan Kelas. Model pembelajaran yang dianggap tepat 
untuk memperbaiki pembelajaran Sosiologi di kelas XI IIS 2 adalah model 
pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick.  
Model pembelajaran ini dianggap tepat karena menuntut siswa 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa dituntut terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran, serta membangun interaksi aktif 
antara guru dengan siswa. Pada pelaksaannya, siswa akan diberi 
kesempatan untuk membaca dan memahami kembali informasi maupun 
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Setelah selesai, guru 
mempersiapkan tongkat atau stick yang mana akan alat ini akan diberikan 
pada siswa yang duduk pada pojok baris paling depan maupun belakang. 
Selanjutnya tongkat tersebut diberikan kepada teman baik di samping 
kanan maupun kiri secara berurutan dan teratur. Guru berhak 
menghentikan laju tongkat tersebut di manapun. Setelah tongkat berhenti 
pada seorang siswa, guru akan memberikan pertanyaan seputar materi 
pembelajaran yang telah dibahas, sedangkan siswa dituntut untuk 
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menjawab dengan tepat atas pertanyaan tersebut. Pembelajaran dengan 
metode ini diharapkan dapat memberikan penguatan terhadap siswa atas 
materi yang sedang dipelajari, sehingga dapat memberikan hasil belajar 
yang maksimal. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, maka 
perlu dilaksanakan tindakan perbaikan berkaitan dengan penggunaan 
metode pembelajaran dengan perumusan judul penulisan sebagai berikut : 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
TALKING STICK UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
MATA PELAJARAN SOSIOLOGI KELAS XI IIS 2 SMA NEGERI 1 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2014/2015. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan hasil 
belajar Sosiologi siswa kelas XI IIS 2 SMA Negeri 1 Boyolali tahun 
pelajaran 2014/2015?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk meningkatan hasil 
belajar Sosiologi siswa Kelas XI IIS 2 SMA Negeri 1 Boyolali tahun 
pelajaran 2014/2015 melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Talking Stick. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Bagi Siswa 
Dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Talking Stick diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Sosiologi di kelas XI IIS 2 SMA Negeri 1 
Boyolali. 
2. Bagi Guru 
Dari penelitian ini diharapkan guru mampu untuk bersifat 
reflektif agar mampu memecahkan dan memperbaiki masalah 
proses pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan 
profesionalisme guru. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan untuk peningkatan mutu pendidikan 
dengan perbaikan proses pembelajaran, serta menjadi bahan 
pertimbangan dalam menyusun program peningkatan proses 
pembelajaran pada tahap selanjutnya. 
 
